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ABSTRAK 

Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap gas Elpiji sebagai sumber energi 

utama terus meningkat, namun hal ini berbanding lurus dengan risiko kebakaran 

akibat kelalaian manusia (human error). Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

perangkat ekstensi auto shut-off pada kompor gas secara kontekstual berdasarkan 

pola penggunaan ibu rumah tangga. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

Design Thinking melalui survei, wawancara pengguna, serta benchmarking produk. 

Perancangan ini menghasilkan lima varian desain yang mengacu pada model 

kompor paling diminati responden, yang kemudian dikembangkan ke dalam bentuk 

prototipe untuk keperluan pengujian dan pembuktian konsep (proof of concept). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat ini mampu memberikan 

mekanisme pemutusan gas otomatis dan pengingat cerdas yang selaras dengan 

aktivitas di dapur, dengan tingkat keandalan (reliability) sebesar 80% berdasarkan 

pengujian prototipe. Kehadiran inovasi ini diharapkan mampu menjadi solusi 

preventif yang andal, mudah dioperasikan, serta efektif dalam meningkatkan 

standar keselamatan rumah tangga di Indonesia. 

Kata Kunci: Otomatisasi; ekstensi keamanan; kompor gas; cognitive behaviour; 

kebakaran; ibu rumah tangga 
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ABSTRACT 

The dependence of the Indonesian people on LPG gas as a primary energy source 

continues to increase, which is directly proportional to the risk of fires caused by 

human error. This study aims to design an auto shut-off extension device for gas 

stoves contextually based on the usage patterns of housewives. The research 

employs a Design Thinking approach through surveys, user interviews, and product 

benchmarking. This design resulted in five design variants based on the stove 

models most preferred by respondents, which were then developed into prototypes 

for testing and proof of concept. The results indicate that this device is capable of 

providing an automatic gas shut-off mechanism and smart reminders aligned with 

kitchen activities, with a reliability rate of 80% based on prototype testing. The 

presence of this innovation is expected to serve as a reliable, easy-to-operate, and 

effective preventive solution in enhancing household safety standards in Indonesia. 

Keywords: Automation; safety extension; gas stove; cognitive behavior; fire safety; 

housewives. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil gas alam terbesar di dunia 

(Sembiring et al., 2019). Kondisi ini menjadikan gas elpiji sebagai sumber energi 

utama bagi masyarakat, terutama untuk kegiatan memasak di rumah tangga. 

Berdasarkan survei, sebanyak 82,78% rumah tangga di Indonesia menggunakan gas 

elpiji, dan angka ini meningkat menjadi 86,91% pada tahun 2023 (Dihni, 2021). 

Tingginya angka tersebut menandakan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia 

sangat bergantung pada kompor gas sebagai alat memasak utama. 

Secara ideal, tingginya jumlah pengguna seharusnya diimbangi dengan 

sistem keamanan yang memadai, mengingat potensi bahaya dari penggunaan bahan 

bakar gas yang mudah terbakar. Namun pada kenyataannya, fenomena yang terjadi 

justru menunjukkan sebaliknya. Berdasarkan data dari Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Polri), tercatat 5.336 kasus kebakaran rumah terjadi dari Mei 2018 

hingga Juli 2023, di mana 24,79% atau sekitar 1.323 kasus terjadi hanya dalam 

kurun waktu tujuh bulan pertama tahun 2023 (Mustajab R., 2023). Angka ini 

menunjukkan bahwa potensi risiko akibat penggunaan gas elpiji masih sangat tinggi. 

Kondisi ini turut tercermin pada kebakaran di Desa Limbung, Kecamatan Sungai 

Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat (11 Oktober 2021), yang 

menghanguskan dapur rumah kayu milik Ibu Nia (29). Kebakaran dipicu kelalaian 

pengguna yang lupa mematikan kompor saat memasak, menegaskan bahwa faktor 

perilaku dan kondisi fisik hunian berperan besar dalam risiko kebakaran. Karena 

itu, peningkatan keamanan tidak cukup melalui sistem teknis semata, tetapi juga 

perlu disertai perhatian terhadap karakteristik rumah tangga. 

Faktor penyebab kebakaran tersebut bervariasi, mulai dari korsleting listrik, 

kondisi lingkungan, hingga human error. Dari berbagai faktor itu, kelalaian 

pengguna menjadi salah satu penyebab dominan, seperti lupa mematikan kompor, 

multitasking saat memasak, atau tidak menyadari api masih menyala. Hal ini 

diperkuat oleh studi dari  Palang Merah Amerika yang mencatat sekitar 40% orang 

dewasa di Amerika Serikat pernah lupa mematikan kompor atau oven, di mana 

aktivitas memasak menjadi penyebab utama kebakaran rumah (American Red 

Cross, 2018). Data tersebut sejalan dengan hasil survei pra-riset yang dilakukan 
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penulis, di mana 97,5% responden mengaku pernah lupa mematikan kompor 

setidaknya sekali dalam sebulan, dengan penyebab utama karena terganggu oleh 

aktivitas lain. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mencoba menjawab masalah ini 

melalui pendekatan sistem otomatisasi, seperti pendeteksi gas dan panas (Andri 

Kurniawan, 2016) atau alarm peringatan dini (Yuliantini, 2018). Namun, 

kebanyakan penelitian hanya menekankan aspek deteksi tanpa solusi komprehensif 

yang mempertimbangkan aspek perilaku pengguna dan interaksi desain. Selain itu, 

produk di pasaran Indonesia masih terbatas pada alat timer mekanis atau detektor 

kebocoran sederhana yang tidak terintegrasi dengan sistem digital atau aplikasi 

yang sudah menjadi alat sehari-hari masyarakat masa kini. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah inovasi yang belum terjawab, yaitu 

kebutuhan akan perangkat pengaman otomatis yang berfokus pada aspek perilaku 

dan interaksi pengguna, bukan semata pada deteksi teknis seperti kebocoran gas. 

Pendekatan penelitian ini menyoroti faktor kelalaian manusia sebagai akar 

permasalahan, dengan tujuan merancang sistem yang mampu menyesuaikan diri 

terhadap pola penggunaan kompor gas oleh pengguna aktif, khususnya ibu rumah 

tangga sebagai populasi utama. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya 

menggunakan sampel acak (random sample) dan menekankan aspek mekanis atau 

teknis, penelitian ini berfokus pada perancangan pengalaman pengguna (user 

interaction design) untuk mengurangi potensi lupa mematikan kompor melalui 

mekanisme otomatis dan integrasi pengingat, dan kontekstual terhadap perilaku 

nyata di dapur rumah tangga.  

Penelitian dalam psikologi kognitif menunjukkan bahwa lupa melakukan 

suatu aksi di masa depan, yang disebut memori prospektif (prospective memory), 

secara signifikan dapat ditekan melalui penggunaan pengingat eksternal. Sebuah 

studi menemukan bahwa pemberian pengingat (reminders) terbukti meningkatkan 

performa memori prospektif tanpa menurunkan kinerja tugas lainnya, terutama 

ketika beban kognitif tinggi (Henry et al., 2012; Peper et al., 2023). Dengan 

demikian, mekanisme pengingat ini menjadi salah satu solusi ampuh untuk 

mengurangi faktor kelalaian pengguna dalam penggunaan kompor gas. 

Jika permasalahan ini dibiarkan, maka dengan meningkatnya jumlah 

pengguna gas elpiji setiap tahun, risiko kebakaran rumah tangga akibat kelalaian 

manusia akan semakin tinggi. Dampaknya bukan hanya pada kerugian material dan 
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korban jiwa, tetapi juga menurunkan kepercayaan publik terhadap keamanan 

kompor gas dan meningkatkan beban pemerintah dalam pemulihan pasca-insiden. 

Berdasarkan data dari DataIndonesia.id yang bersumber dari Polri, jumlah kasus 

kebakaran di Indonesia menunjukkan tren kenaikan tajam sejak 2018 hingga 2023, 

dengan lonjakan signifikan setelah tahun 2021. Dari hanya puluhan kasus per bulan 

di awal periode, angka tersebut meningkat hingga 255 kasus pada Mei 2023 

(Mustajab R., 2023), menandakan kenaikan lebih dari sepuluh kali lipat dalam lima 

tahun terakhir. Pola ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya inovasi sistem 

pengaman, jumlah kasus berpotensi terus meningkat dan melampaui 300 kasus per 

bulan pada 2026, sehingga memperkuat urgensi dan demand pengembangan 

teknologi pencegah kebakaran rumah tangga berbasis otomasi. Hal ini didukung 

dengan data peningkatan kebutuhan terhadap produk pengaman otomatis, di mana 

pasar detektor bahaya pintar (termasuk sensor keamanan rumah) di Indonesia 

diperkirakan mencapai US$ 10,4 juta pada 2025 dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan (CAGR) sekitar 12,15% hingga mencapai US$ 16,4 juta pada 2029 

(Statista, 2024). Data tersebut menunjukkan adanya permintaan yang terus tumbuh 

terhadap perangkat keamanan rumah berbasis otomasi, sehingga memperkuat 

peluang pengembangan mekanisme pengaman otomatis pada kompor gas 

konvensional sebagai solusi inovatif yang relevan di masa depan. 

Melihat tingginya ketergantungan masyarakat pada gas elpiji dan terus 

meningkatnya kasus kebakaran rumah tangga akibat kelalaian pengguna, muncul 

kebutuhan akan solusi yang lebih manusiawi dan kontekstual. Perancangan ini 

berupaya menjawab celah tersebut dengan merancang sistem pengaman otomatis 

yang tidak hanya mengandalkan teknologi, tetapi juga memahami perilaku dan 

interaksi pengguna. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman 

penggunaan kompor gas yang lebih aman sekaligus mendorong inovasi desain yang 

relevan dengan kehidupan rumah tangga masa kini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat disusun rumusan 

masalah perancangan ini mengenai 

Bagaimana rancangan perangkat ekstensi auto shut-off  kompor gas dapat 

mengurangi potensi kebakaran di dapur? 
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C. Batasan Masalah 

Agar terhindar dari topik yang terlalu luas dan memiliki tujuan utama, maka 

batasan yang ada dalam rancangan adalah: 

1. Perancangan hanya akan berfokus pada produk ekstensi universal yang bisa 

dipasang dengan kompor gas konvensional dua tungku yang umum digunakan 

di rumah tangga Indonesia, pada jenis low press dan high press untuk kebutuhan 

rumah tangga, sehingga implementasi di sektor industri atau skala komersial 

lainnya dan kompor berbasis listrik tidak akan dibahas. 

2. Mekanisme pengaman yang dirancang berfungsi untuk mematikan kompor 

secara otomatis ketika terjadi kelalaian pengguna, bukan untuk mendeteksi 

kebocoran gas atau kerusakan teknis. 

3. Penelitian berfokus pada perilaku pengguna aktif (ibu rumah tangga) sebagai 

subjek utama sample data, bukan pada populasi acak. 

4. Pengembangan aplikasi companion digital dibatasi pada tahap konsep dan 

prototipe antarmuka, tidak termasuk implementasi penuh sistem IoT. 

5. Studi dilakukan dalam konteks penggunaan domestik dengan asumsi kondisi 

dapur rumah tangga berukuran standar. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Perancangan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini adalah rancangan 

perangkat ekstensi auto shut-off kompor gas mengurangi potensi kebakaran di 

dapur. Dimana outcome dari rancangan ini dapat mengurangi risiko kebakaran 

dan meningkatkan kesadaran keamanan pengguna dalam menggunakan kompor 

gas berbasis elpiji. 

2. Manfaat Perancangan 

a. Bagi Penulis 

1) Memperdalam kemampuan dalam perancangan produk keselamatan 

yang menggabungkan teknologi otomatisasi untuk kompor gas elpiji. 

2) Menyediakan pengalaman langsung dalam pengembangan produk 

berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

3) Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama masa studi. 

b. Bagi Institusi 
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1) Menambah kontribusi akademis dalam pengembangan produk 

keselamatan yang inovatif, khususnya untuk kebutuhan rumah 

tangga. 

2) Membuka peluang kolaborasi dengan pihak industri dan pemerintah 

dalam mengembangkan teknologi keselamatan kompor gas. 

3) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, baik dari aspek teknis 

(engineering). 

c. Bagi Masyarakat 

1) Menambah kontribusi dalam pengembangan produk keselamatan 

yang inovatif, khususnya untuk kebutuhan rumah tangga. 

2) Membantu masyarakat lebih sadar akan pentingnya keselamatan 

saat menggunakan kompor gas, sehingga meningkatkan perilaku 

pencegahan risiko. 

3) Memberikan solusi yang ekonomis dan mudah diintegrasikan pada 

kompor rumah tangga yang sudah ada, tanpa perlu penggantian total 

peralatan. 

d. Bagi Industri 

1) Menjadi referensi untuk melihat potensi produk rancangan di market 

dalam sektor keselamatan otomatis pendekatan kognitif dan perilaku 

pengguna dalam perancangan perangkat rumah tangga.   


